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Abstrak: Deformasi geomorfologi sungai pada DAS Jeneberang di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
dipengaruhi oleh gerakan tanah Gunung Bawakaraeng. Selain itu  tektonik bagian selatan juga 
berpengaruh terhadap pembentukan tatanan geomorfologi DAS Jeneberang. Penentuan deformasi alur 
sungai menggunakan analisis citra satelit diperoleh sekitar 9,770 meter. Deformasi alur sungai  DAS 
Jeneberang Hulu dan Tengah menunjukkan dominan arah selatan, sementara bagian Hilir DAS 
Jeneberang dominan arah utara. Pengaruh tektonik ditentukan dengan perhitungan indeks sinusitas 
subdas Jeneberang Hulu menunjukkan 1,55; Jeneberang Tengah 1,54 dan Jeneberang Hilir 1,27. 
indeks ini menunjukkan sungai tersebut bertipe berliku, dan sinus. DAS Jeneberang bagian hulu bertipe 
berliku sepanjang 18.086,953 meter, bagian tengah bertipe berliku dan terburai sepanjang 13.989,431 
meter dan bagian hilir bertipe sinus sepanjang 17.448,423 meter. Deformasi disebabkan oleh gerakan 
tanah gunung Bawakaraeng dan pengaruh tektonik lengan selatan Sulawesi. Adapun perubahan yang 
terjadi dalam bentuk akresi dan erosi, dengan akresi terbesar pada daerah daerah hilir dan erosi terjadi 
pada daerah hulu. 
 
Kata kunci: Deformasi, Geomorfologi, DAS Jeneberang, Indeks sinusitas 
 
1 Pendahuluan 
Geomorfologi didefinisikan sebagai ilmu yang mendeskripsikan, mendefinisikan, serta 
menjabarkan bentuk-bentuk umum roman muka bumi serta perubahan-perubahan yang 
terjadi sepanjang evolusinya dan hubungannya dengan keadaan struktur di bawahnya, serta 
sejarah perubahan geologi yang diperlihatkan atau tergambar pada bentuk permukaan itu 
(Van Zuidam,1983). Verstappen, (1983), mendefinisikan geomorfologi sebagai ilmu yang 
mempelajari tentang bentuk lahan (landforms) yang membentuk permukaan bumi, baik yang 
berada di atas maupun di bawah permukaan air dan penekanan dilakukan pada asal mula 
bentukan serta perkembangan di masa depan. 
 
Thornbury, (1954) mendefinisikan geomorfologi sebagai suatu studi yang mendeskripsi 
bentuklahan dan proses-proses yang menghasilkan bentuklahan serta menyelidiki hubungan 
timbal-balik antara bentuklahan dan proses-proses tersebut dalam susunan keruangan. 
Bentuklahan (landform) adalah suatu bagian dari bentuk permukaan bumi yang mempunyai 
karakteristik tertentu dan dihasilkan dari satu atau gabungan beberapa proses geomorfik 
dalam kurun waktu tertentu, sedangkan proses geomorfik (geomorphic processes) adalah 
suatu proses alami, baik fisik atau kimiawi, yang mampu merubah bentuk permukaan bumi.  
Dari ketiga pengertian geomorfologi tersebut dapat dirangkum dalam satu definisi yaitu 
geomorfologi adalah studi tentang bentuk-bentuk alamiah baik teratur maupun acak di 
permukaan bumi dan segala proses yang menghasilkan bentuk-bentuk tersebut. 
Pembentukan bentangalam melalui proses endogen maupun eksogen akan menghasilkan 
topografi permukaan bumi yang berbentuk cekungan, pedataran, perbukitan dan 
pegunungan, termasuk bentuk alur sungai  
 
Morfotektonik merupakan karakter bentangalam yang berhubungan dengan tektonik 
(Doornkamp, 1986). Dalam perkembangannya, karakteristik bentangalam secara kuantitatif 
turut memperkaya pemahaman tentang morfotektonik. Pada skala lokal dan regional 
fenomena tektonik dapat dikenali dari bentangalam yang khas, seperti gawir, bentuk lembah, 
kelurusan perbukitan, kelurusan sungai, pola pengairan dan lain-lain (Doornkamp, 1986). 
 
Daerah Aliran Sungai Jeneberang terletak pada 119
o
 23’ 50’’ BT – 119
o
56’10’’ dan 05
o
10’00’’ 
– 05
o
26’00’’ LS dengan jumlah panjang sungai 1199,42 kilometer. Panjang sungai utama 
yang merupakan Sungai Jeneberang dari hulu hingga muara di Selat Makassar 78,75 km. 
Lokasi longsor dinding kaldera Gunung Bawakaraeng terletak di hulu Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Jeneberang dan material longsorannya menimbuni bagian hulu sungai tersebut.  
Sementara DAS Jeneberang merupakan daerah yang mengalirkan air yang jatuh di atas 
daerah tersebut ke aliran Sungai Jeneberang.  Sungai Jeneberang sendiri memiliki hulu 
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sungai di sekitar puncak Gunung Bawakaraeng dan Lompobattang pada ketinggian sekitar 
1850 meter di atas permukaan laut (mdpl).  Sungai ini mengalir dari tengah pulau Sulawesi 
bagian selatan ke arah pantai barat Sulawesi Selatan, melalui Waduk Bilibili dan bermuara di 
bagian selatan Kota Makassar, (Gambar 1).  Hal ini menyebabkan DAS Jeneberang seluas 
820,28 km
2
 ini membentang dari timur ke barat diapit oleh DAS Tallo dan DAS Tangka di 
bagian utaranya, serta DAS Jenelata di bagian selatannya.  Bentuk pola aliran sungai yang 
dendritik dengan dua cabang sungai besar yaitu Salo Malino di bagian utara dan Salo Kausisi 
di bagian selatan, menyebabkan bentuk DAS Jeneberang memanjang dari timur ke barat 
dengan bagian hulu yang lebih luas dan mengerucut ke arah waduk Bilibili setelah 
percabangan Salo Malino dan Salo Kausisi. 
 
 
Gambar 1 Citra Spot Sungai Jeneberang yang mengalir di Kota Makassar 
Bentuk bentangalam yang menonjol di sekitar hulu DAS (Daerah Aliran Sungai) Jeneberang 
adalah kerucut Gunungapi Lompobattang, yang menjulang mencapai ketinggian 2876 mdpl 
yang tersusun oleh batuan gunungapi berumur Plistosen (Sukamto & Supriatna, 1982).  
Bagian hilir DAS Jeneberang yang merupakan pesisir pantai barat Sulawesi Selatan 
merupakan dataran rendah yang sebagian besar terdiri dari daerah rawa dan daerah pasang 
surut.  Sungai Jeneberang merupakan salah satu sungai besar yang membentuk dataran 
banjir di daerah ini. 
 
Satuan bentangalam yang terdapat pada DAS Jeneberang terdiri dari satuan bentangalam 
pegunungan, perbukitan, dataran banjir sungai dan dataran rendah pantai.  Bentangalam 
pegunungan dengan ketinggian di atas 1000 mdpl menempati sebagian besar bagian hulu 
sungai yaitu di bagian timur DAS. Satuan bentangalam pegunungan tersebut tersusun oleh 
Formasi batuan Gunungapi Baturape-Cindako dan Formasi batuan Gunungapi Lompobattang 
dengan kelerengan curam terutama di sekitar hulu Sungai Jeneberang yang mencapai 
kelerengan rata-rata 100 % yaitu pada tebing kawah sekitar puncak Gunung Bawakaraeng. 
 
Satuan bentangalam perbukitan terdapat di bagian tengah DAS memanjang dari timur ke 
barat di sepanjang kiri dan kanan aliran sungai dengan ketinggian antara 50-1000 mdpl.  
Batuan penyusun satuan bentangalam ini terdiri dari Formasi Camba, retas Basal, batuan 
Gunungapi Baturape-Cindako dan batuan Gunungapi Lompobattang, dengan kelerengan 
agak curam hingga curam. 
 
Dataran rendah pantai menempati hampir seluruh bagian hilir DAS yaitu di bagian pesisir 
pantai barat bagian selatan Pulau Sulawesi yang terdiri dari daerah berawa, daerah pasang 
surut, daerah endapan dan delta sungai yang berada pada ketinggian di bawah 50 mdpl 
dengan kelerengan landai (< 2 %) dan ditutupi oleh endapan aluvium dan pantai. 
 
Sungai Jeneberang 
Kota Makassar 
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Bentangalam sungai pada DAS Jeneberang dengan menggunakan beberapa parameter 
memperlihatkan bahwa DAS ini dipengaruhi oleh gerakan tanah dan kondisi geologi. Indeks 
Sinusitas sungai yang merupakan salah satu parameter bentangalam (morfometri) 
memberikan gambaran tentang kelikuan sungai (Brice, 1964), Indeks sinusitas sungai ( Smi) 
didefinisikan sebagai perbandingan antara  panjang alur sungai  dengan panjang proyeksi 
pada garis lurus.  Tabel (1) berikut memberikan hubungan indeks sinusitis dengan jenis 
sungai.  
 
Tabel 1.Indeks sinusitas sungai (Brice1964) 
 
No Smi Jenis Sungai 
1 < 1,0 sungai lurus 
2 1,05 – 1,5 sungai sinus 
3 > 1,5 sungai berliku 
  
Sungai sinus mengindikasikan terbentuk karena proses tektonik sedang sementara indeks 
berliku terbentuk karena tektonik aktif. Sungai berliku kadang membentuk meander dan 
sungai berburai. Sungai seperti ini biasanya dipengaruhi pula oleh proses geomorfologi 
seperti gerakan tanah . 
 
Gerakan tanah (Longsor) atau mass movement adalah suatu proses perpindahan massa 
tanah atau batuan dari tempat yang tinggi ke tempat yang lebih rendah karena pengaruh 
gaya gravitasi (Falah, drr.,2003). Beberapa faktor penyebab terjadinya gerakan tanah 
diantaranya : gaya gravitasi, kemiringan lereng, sifat fisik tanah/batuan, gempa, dan aktivitas 
manusia 
  
Gaya gravitasi menyebabkan perpindahan massa batuan, regolit dan tanah dari tempat yang 
tinggi ke tempat yang rendah. Setelah batuan lapuk, gaya gravitasi akan menarik material 
hasil pelapukan ke tempat yang lebih rendah. Sungai biasanya membawa material tersebut 
ke laut dan tempat yang rendah lainnya untuk diendapkan, sehingga terbentuklah bentang 
alam bumi perlahan-lahan (van Zuidam, 1983). Bentang alam hasil rombakan material 
longsoran yang mengendap pada Sungai Jeneberang mengakibatkan perpindahan alur 
sungai. Hal ini terlihat dengan membandingkan citra landsat dengan citra landsat pada tahun 
yang berbeda. 
 
Penginderaan jauh (remote sensing) merupakan suatu teknik untuk mengumpulkan informasi 
mengenai objek dan lingkungannya dari jarak jauh tanpa sentuhan fisik (Lo, 1996).  Teknik ini 
menghasilkan beberapa bentuk citra yang selanjutnya diproses dan diinterpretasi guna 
menghasilkan data yang bermanfaat untuk aplikasi di bidang geologi dan bidang lainnya. 
Tujuan utama aplikasi penginderaan jauh untuk geologi dan geomorfologi adalah untuk 
mendeteksi, mengidentifikasi dan memetakan kenampakan bumi pada permukaan, dan di 
bawah permukaan. 
 
Sistem  penginderaan jauh  dikenal  dua jenis yaitu  pasif  dan  aktif. Penginderaan  dengan  
sistem  pasif  adalah  suatu  sistem  yang  memanfaatkan energi matahari, sedangkan sistem 
aktif menggunakan energi buatan yang dibangkitkan untuk berinteraksi dengan benda/obyek. 
Alat  perekam  adalah  sistem  multispectral  scanner  yang  bekerja dalam  selang  cahaya  
tampak  sampai  inframerah  termal.  Sistem  ini  sebagian besar adalah  menggunakan 
sistem  optik. Jumlah  saluran berbeda dari satu sistem ke sistem yang lain. Landsat 7 yang 
merupakan salah satu satelit penginderaan jauh mempunyai 7 saluran, SPOT 4 saluran, 
ASTER 14  saluran. Pada sistem  hiperspektral  jumlah saluran bahkan dapat mencapai lebih 
dari 100.   
 
Data  Landsat  merupakan  salah  satu  yang  paling  banyak  dipakai  dalam pemetaan 
karena mempunyai cakupan yang sangat luas, 180 x 180 km
2
 dengan resolusi spasial cukup 
baik (30 meter). Landsat  7 ETM+ mempunyai 8 saluran, 6 saluran pada selang cahaya 
tampak dan inframerah  dekat  dengan  resolusi  spasial  30  meter, 1 (satu)  saluran  pada  
selang cahaya inframerah termal dengan resolusi spasial 120 meter dan 1 (satu) saluran 
pada selang pankromatik dengan resolusi spasial 15 meter.   
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Penggunaan  dalam bidang kebumian  pada  dasarnya  adalah  mengenal  dan memetakan  
obyek  dan  parameter  kebumian  yang  spesifik,  menafsirkan proses  pembentukannya  dan  
menafsirkan  kaitannya  dengan  aspek  lain. Untuk  melakukan  hal  di  atas  dua  metoda  
yang  umum  dilakukan  melalui metoda visual/manual yaitu mengenal obyek dan gejala 
geologi spesifik yang dapat  dilihat  pada  citra,  seperti  perbedaan  jenis  batuan,  bidang  
perlapisan, struktur  sesar, pola aliran sungai dan pergeseran alur sungai.  Cara  kedua  
dilakukan  melalui  ekstraksi  otomatis  dari  obyek dengan memakai  cara dan formula 
tertentu dengan menggunakan perangkat lunak yang ada (digital processing). Kedua cara di 
atas mempunyai kelebihan dan kekurangan sehingga gabungan keduanya akan lebih efektif 
dan optimal.  
 
Kelurusan segmen sungai, pergeseran aliran sungai adalah salah satu elemen struktur sesar 
dapat  dikenal  dengan baik pada  citra landsat. Beberapa elemen sesar lainnya yang dapat 
diperlihatkan oleh  beberapa  kenampakan  di  antaranya  adanya  pergeseran  bidang 
perlapisan,  kelurusan  topografi  dalam  skala  regional,  gawir  topografi, orientasi bukit dan 
gejala  geologi  lainnya.   
 
Perkembangan teknologi penginderaan jauh dan sistem informasi geografis (SIG) yang pesat 
saat ini, analisis spasial wilayah dalam hubungannya dengan bidamg ilmu kebumian seperti 
geologi dan geomorfologi mudah dilakukan. Penggabungan atau integrasi hasil prosesing 
dan data sekunder inilah dapat dilakukan dengan cepat dan akurat dengan bantuan teknik 
sistem informasi geografis. Sajian dalam SIG dapat berupa manipulasi data yang berupa 
spasial serta data yang berupa atribut, serta mempunyai kemampuan untuk menyimpan dan 
memodelkan suatu bentuk 3D permukaan sebagai DEM (Digital Elevation Model), DTM 
(Digital Terrain Model), ataupun TIN (Triangular Irregular Network). Teknik penginderaan jauh 
memberikan informasi yang berhubungan dengan struktur geologi (kelurusan) secara umum 
(Juhari, 1997). 
 
2. Bahan dan Metoda 
Bahan yang diperlukan  dalam penelitian ini adalah : 
 Bahan yang dibutuhkan adalah peta-peta: Rupabumi digital 6 lembar, yaitu: lembar 
Maros, Sapaya, Malino, Malakaji, Takalar, dan Makassar, masing-masing berskala 
1:50.000.  
 Citra Landsat 7 ETM, DAS Jeneberang serta daerah sekitarnya.  
 Data DEM/SRTM (Digital Elevation Model/Shuttle Radar Topography Mission) 
srtm_60_14 
 Peta Geologi Lembar Ujungpandang, yang meliputi Gowa, Takalar, Jeneponto, 
Bantaeng dan Sinjai. 
 Perangkat komputer dan software pengolah data citra. 
 
Pengolahan data citra landsat memerlukan beberapa tahap, sebagai berikut . 
1) Persiapan 
Kegiatan utama dari tahap persiapan adalah untuk menghimpun semua data dan 
informasi yang relevan dengan studi struktur geologi, morfotektonik dan morfometri 
menggunakan metode penginderaan jauh. Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 
berupa data citra landsat 7 ETM dan data citra DEM, peta rupabumi digital skala 
1:50.000, laporan, literatur dan berbagai jenis referensi lainnya. Selain itu juga, dilakukan 
penetapan wilayah cakupan penelitian sebelumnya untuk mempersempit daerah 
penelitian. 
2) Pengolahan Citra 
Pada tahap ini, dilakukan pengolahan citra untuk mengidentifikasi struktur geologi. 
Proses pengolahan citra menggunakan data Landsat 7 ETM dilakukan berdasarkan 
tahap-tahap pengolahan citra dengan menggunakan program ER Mapper 7.0 dan Global 
Mapper. Pada tahap ini lebih menitikberatkan pada proses penajaman citra yang 
meliputi penajaman kontras dan filtering untuk mendapatkan keluaran yang mudah 
diinterpretasi. Selanjutnya menggunakan  program Arcgist 9 untuk menampilkan 
kenampakan kelurusan, dan variabel-variabel sungai.  
3) Interpretasi data citra 
Pada tahap ini dilakukan proses interpretasi hasil pengolahan data citra berdasarkan 
karakteristik lingkungan litosfer (struktur, morfotektonik, morfometri) untuk 
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mengidentifikasi kenampakan permukaan bumi. Melalui tahap ini kenampakan arah 
kelurusan struktur dan segmen sungai secara kuantitatif dapat akan diamati.  
4) Survai Lapangan 
Pada tahap ini dilakukan pengambilan data yang meliputi pengambilan data visualisasi 
(gambar), keadaan morfologi, arah kelurusan dan posisi.  
5) Verifikasi data 
Hasil dari survei lapangan dilakukan verifikasi terhadap hasil dari pengolahan citra. Hasil 
dari verifikasi ini akan memberikan informasi data morfotektonik Das Jeneberang.  
 
Bagan alir pengolahan citra  dapat dilihat pada Gambar 2. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Alir Pengolahan citra satelit dalam penelitian 
 
3 Hasil dan Pembahasan 
Penggunaan beberapa teknik pemrosesan data citra landsat 7 ETM pada tiap tahunnya 
diantaranya tahun 1999, 2002, 2007, 2009, dan 2010. Citra yang diperoleh dari tiap tahunnya 
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akan dibandingkan, sehingga diperoleh beberapa informasi diantaranya pergeseran 
kelurusan, kerapatan kelurusan, perubahan pola aliran sungai dan gradien sungai sebagai 
indeks geomorfologi.  
 
Data citra yang ada, masing-masing band dibandingkan dalam hal kenampakan kontras dan 
kenampakan kelurusan segmen sungai. Sebagai hasil evaluasi visual, maka dipilih untuk 
studi ini adalah citra Landsat 7 ETM band 4 merupakan data yang dapat memberikan 
informasi dengan panjang gelombang 0.78 – 0.90 µm. Band tersebut menunjukkan kontras 
yang baik sesuai dengan aplikasi atau penggunaannya. 
 
Informasi kelurusan segmen sungai yang dihasilkan lebih lanjut, digunakan proses 
pemfilteran pada masing-masing citra Landsat 7 ETM band 4. Jenis filter yang digunakan 
adalah filter lolos tinggi (high pass filter). Setelah melalui proses pemfilteran, selanjutnya 
digunakan proses penajaman citra. Hasilnya dapat meningkatkan kenampakan kelurusan 
yang baik. Data kelurusan segmen sungai yang mengalami pergeseran dari tiap tahunnya, 
memiliki jarak, arah, dan panjang yang bervariasi.  
 
Kenampakan geomorfologi sungai pada citra Landsat 7 ETM tahun 2007 setelah terjadinya 
longsoran besar si lembah Gunung Bawakaraeng, tampak adanya perubahan setelah 
dibandingkan terhadap citra Landsat 7 ETM tahun 2002 dan tahun 2009. Citra Landsat 7 
ETM tahun 2007, 2009, dan 2010 menunjukkan adanya perubahan bentuk morfologi dan 
geomorfologi yang bergeser dari arah utara hingga ke arah selatan sepanjang hulu DAS 
Jeneberang sampai pada Dam Bilibili. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3, berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Perbandingan rata-rata pergeseran sungai Jeneberang antara utara dan selatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 . Point-point pergeseran sungai Jeneberang 
U 
S 
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Titik-titik pergeseran yang tampak di atas, pergeseran DAS Jeneberang yang didapatkan dari 
titik-titik kordinat sisi utara dan selatan yang masing-masing dirata-ratakan untuk memperoleh 
titik central DAS Jeneberang yang terlihat di bawah ini. Titik-titik pergeseran yang tampak 
pada gambar memperlihatkan arah pergeseran antara utara-selatan. Pergeseran DAS 
Jeneberang yang didapatkan dari titik-titik kordinat sisi utara dan selatan yang masing-masing 
dirata-ratakan untuk memperoleh titik tengah DAS Jeneberang yang terlihat pada Gambar 4. 
 
Deformasi geomorfologi DAS Jeneberang di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan dipengaruhi 
oleh gerakan tanah Gunung Bawakaraeng. Selain itu  tektonik bagian selatan juga 
berpengaruh terhadap pembentukan tatanan geomorfologi DAS Jeneberang. Penentuan 
deformasi alur sungai menggunakan analisis citra satelit diperoleh sekitar 9,770 meter. 
Deformasi alur sungai  DAS Jeneberang Hulu dan Tengah menunjukkan dominan arah 
selatan, sementara bagian Hilir DAS Jeneberang dominan arah utara. 
  
Analisis geomorfologi tektonik DAS Jeneberang menggunakan parameter morfometri yang 
diperoleh melalui perhitungan dari data peta RBI dengan skala 1:50.000 dan citra landsat 7 
ETM. Parameter morfometri yang dihitung untuk menganalisis geomorfologi tektonik di DAS 
Jeneberang menggunakan 4 parameter, yaitu indeks gradien sungai, rasio percabangan 
sungai, kerapatan sungai, dan indeks sinusitas sungai. 
 
Pengukuran Indeks Gradien Sungai (Si)di sepanjang Sungai Jeneberang yang meliputi tiga 
subdas, yaitu subdas Malino, subdas Lengkese, dan subdas Jeneberang Hilir. Ketiga subdas 
tersebut memiliki nilai Si rata-rata yang bervariasi. Nilai Si pada subdas Malino mencapai 
357,799, subdas Lengkese mencapai 393,460, sedang subdas Jeneberang Hilir mencapai 
226,443.  Hasil perhitungan Si yang menempatkan subdas Malino dan subdas Lengkese 
mencapai nilai di atas 300, mengindikasikan geomorfologi kedua subdas tersebut dipengaruhi 
oleh tektonik aktif. Sementara subdas Jeneberang Hilir bernilai di 259,800 atau di bawah 300 
mengindikasikan tektonik tidak aktif. Namun demikian nilai pada subdas ini masih terindikasi 
tektonik aktif, dimana subdas ini disusun oleh batuan lunak dan aluvium. 
 
Pengukuran rasio percabangan sungai (Rb) dan rasio kerapatan sungai (Dd) meliputi 3 
subdas, yaitu subdas Malino, Lengkese, dan Jeneberang Hilir.  Nilai rata-rata Rb dari yang 
terendah di subdas Jeneberang Hilir  2,441 sementara yang tertinggi mencapai 2,721 pada 
subdas Malino. Nilai rata-rata rasio kerapatan sungai (Dd) dari yang terendah 0,990 pada 
subdas Jeneberang Hilir  dan yang tertinggi 3,564 pada subdas Malino. Nilai Rb dan Dd dari 
ketiga subdas tersebut bila digabung ke dalam nilai Rb dan Dd DAS Jeneberang maka akan 
mencapai nilai Rb 2,640 dan Dd 2,161. Nilai tersebut semuanya bernilai di bawah 3. Dengan 
demikian dari segi rasio percabangan sungai dan rasio kerapatan sungai geomorfologi DAS 
Jeneberang dipengaruhi tektonik aktif. 
 
Nilai indeks sinusitas sungai (Smi) pada DAS Jeneberang bervariasi dari nilai 1,261 sampai 
1,858. Nilai rata-rata Smi 1,457 pada DAS Jeneberang yang merupakan gabungan dari nilai 
rata-rata keseluruhan hasil pengukuran. Dengan demikian sungai yang bersifat sinus dan 
berliku menandakan geomorfologi DAS Jeneberang dipengaruhi tektonik aktif. 
 
8 
 
 
Gambar 5. Kenampakan geomorfologi sungai teranyam pada DAS Jeneberang 
 
4. Kesimpulan 
 Nilai rata-rata gradien sungai di sepanjang Sungai Jeneberang dari  subdas Malino, 
Lengkese dan Jeneberang Hilir, masing-masing: 357,799 , 393,460, 226,443. Hal ini 
mengindikasikan subdas Malino dan dan Lengkese tektonik aktif. Subdas Malino dan 
Lengkese berdekatan demgan zona sesar aktif Walenae. 
 Nilai rasio percabangan sungai (Rb) pada DAS Jeneberang antara 2,441 – 2,721. Nilai 
rasio kerapatan sungai (Dd) antara  0,990 – 3,564. 
 Penentuan deformasi alur sungai menggunakan analisis citra satelit diperoleh sekitar 
9,770 meter di bagian hulu dan 3,391 di bagian hilir. Deformasi alur sungai  DAS 
Jeneberang Hulu dan Tengah menunjukkan dominan arah selatan, sementara bagian 
Hilir DAS Jeneberang dominan arah utara.  
 Nilai indeks sinusitas sungai menunjukkan nilai antara 1,261 - 1,858. Indeks sinusitas 
sungai ini menunjukkan sungai tersebut bertipe berliku, sungai bertipe sinus.  
 Deformasi geomorfologi DAS Jeneberang di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
dipengaruhi oleh gerakan tanah Gunung Bawakaraeng. Selain itu  tektonik bagian 
selatan juga berpengaruh terhadap pembentukan tatanan geomorfologi DAS 
Jeneberang. 
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 Pengumuman abstrak yang diterima setelah proses review tanggal  30 April 
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